BaB IIl
METODOLOGYI PENELITIAN

1. Metode Pemelitiaﬁ

Metode pemelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
metode deskriptif., Dipilihnya metode ini karena penelitian ini
tertuju kepada pemecahan masalah yang ada pada masa sekarang mee-
lalui pengumpulan data, yang kemudian disusun, diklasifikasikan,
dianalisis, dan diinterpretasikan. Yang dideskripsikan adalah mak-
na ungkapan tradisiomal yang diperoleh dari responden. Ungkapan
tradisional tersebut dapat dideskripsikan berdasarkan teknik ana-
lisis konteks, yaitu dengan menguraikan makna setiap wactana ungkap-
an tradisional yang terkandung di dalamnya. Setiap unghapan tradi-
sional, pertama, ditulis konteks aslinya, kedua, diterjemahkan ke
dalam bahasa Indonesia kata per kata, ketiga, diberikan terjemah-
an menurut isi konteks tersebut per kalimat, dan keempat, isi kon-
teks itu diuralkan makra yang terkandung di dalamnya. Dengan demi-
kian skan tergéﬁbar makna ungkapan tradisional yang di dalamnya
mengandung milai-nilai dan norma-norma kehidupan masyarakat.

Selain itu Juga, akan dideskripsikan tentang jenis-jenis ung-
kapannya, pranata sosial, jenis kelamin dan usié, fungsinya, ung-
Kapan-ungkapan tentang : binatang, tumbuh-tumbuhan, buah-buahan,
anggota tubuh manusia, kekerabatan, benda-benda alamizh, perhias-
an/peralatan rumah tangga/ permainan, dan tenténg rempah-rempah/

peralatan musik/seni. Mengenad jénis-jenis ungkapan akan diurai-
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kan ciri-cirinya dan diberikan contoh-contoh obyeknya schingga je-
las pembagiannya dalam klasifikasi data. Demikian pula dengan pra-
nata sosial, Jjenis kelamin/usia, fungsi, serta yang lainnya masing-
masing akan diuraikan ciri-cirinya yang sumbernya diambil dari data
yang diperoleh,

Di samping itu, metode yang dipakal dalam pengumpulan data
adalah metode penelitian di tempat (field method)l) dengan cara
mengunjungi informan-informan di tempat penelitian. Teknik yang di-
pakai adalah teknik wawancara dengan menggunakan alat pencatat dan
perekam, Data yang sudah terkumpul, kemudian dianalisis berdasarkan
teknik analisis konteks, yaitu teknik yang dipakal untuk mendeskrip-
sikan ungkapan trédisional berdasarkan cara-cara yang ditembuh dalan
metode pengumpulan folklore untuk pengarsipan.a)

Data yang sudah dianalisis dapat disumbangkan kepada pengajaran

sebagal sumber bahan pengajaran bahan kebudayaan daerah di sekolah-

sekolah menengah atas.

2. Variabel-Variabel

fl

Yang ingin diketahul di dalam penelitian ini sebagai tujuan

utamanya adalah deskrinsi ungkapan tradisional bahasa Kutai.

1) Krech, Crutchfield, Hallachey, Op.Cit., hlm. 358

2) James Danandjaya, Metode Pengumpulan Folklore bagi Pengarsipan,
Makalah, Pengarahan/Penataran Tenaga Peneliti/Penulis Daerah
Seluruh Indonesia, Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi Kebuda-
Yaan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Clisarua,
Bogor, 1982, hlm, 16 '
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Di samping itu, penulis juga ingin mengetahui pengetahuan siswa

SMA di Kabupaten Kutal tentang ungkapan tradisional, dan memberi-

kan efektivitas pengajaran ungkapan tradisional sebagai sumbangan-

nya kepada pengajaran bahan kebudayaan daerah, Untuk hal ini ada

beberapa variabel seperti berikut :

1)

2}

3)

4)

5)

Bahasa : Bl adalah bahasa ibu dan B2 adalah bahasa Indone~
sia. Bl dalam hal ini adalah bahasa Kutai, Bahasa Indone-
sia merupakan bahasa pendamping atau penjelas,

Metode : Metode yang digunakan dalam pengajaran ungkapan
tradisional ini adalah metode mengajar yang dapat ditentu-
kan oleh guru. Metode mengajar yang dapat dipilih antara
lain : Metode Ceramah, Metode Diskusi, Metode Kerja Kelom-
pok, Metode Pemecahan Masalah (Problem Solving), Metode
Tanya-Jawab, dan Metode Tugas.

Materi : Materi yang disajikan di sekolah-sekolah adalah
materi ungkapan tradisional yang diperoleh dalam peneliti-
an ini. Tentu tidak semua ungkapan dapat disajikan, tetapi
harus dipilih untuk disesuaikan dengan pendidikan.

Siswa : Yang menerima pelajaran ungkapan tradisional ada-
lah para siswa SMA yang memiliki latar belakang dan pe-
ngetanhuan yang berbeda.

Guru : Yang memberikan pelajarar ungkapan tradisicnal di
SMA adalah para guru yang memiliki latar belakang sosial

budaya dan pendidikan yang herbeda.
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3. Responden

Di dalanm pengumpulan data ungkapan tradisional diperlukan in-
forman-informan sebagal resnonden. Responden-responden ini adalah
masyarakat Kut i yang dapat memberikan data yang diperlukan.

Adapur responden-responden itu diamtil dari Kecamatan Tengga-
rong, Kecamatan Kota Bangun, dan Kecamatan Muara Muntai. Cara penu-
lis mengumpulkan data berdasarkan netunjuk-petun juk darl metode
pengumpulan folklore. Langkah pertama, penullis mendatangl respon-
den~responden yang berdomisili di tiga kecamatan tersebut (peta dae-
rah penelitian dapat dilihat pada halaman berikutnya). Tujuannya
adalah untuk mengumpulkan semua ungkapan tradisional (data). Data
yang dikumpulkan. bukan merupakan data akhir, tetapl merupakan data
mentah, yaitu data yang magih merupakan teks, belum berupa venjelas-
an makna. Langkah kedua, yaltu memeriksa kebenaren data tersebut.B)
Banyak cara untuk memeriksa kebenaran data tersebut, yaitu antara
lain yang penulis lakukan dengan cara memeriksakan lagl kepada res-

4)

ronden lain dengan pertanyaan yang sama. Responden-responden lain

itu penulis cari yang orangnya benar-benar menguasai ungkapan tra-
disional dan masih atau pernah menjadi tokoh masyaraskat seteampat.
Dari responden-responden inilah penulis memperocleh kebenaran data

Yang dikumpulkan serta dapat dipertanggungjawabkan mutunya. Uleh

Karena responden-responden ini selain membenarkan adanya teks-

3) Ibid., hlm. 7
4)  Ibid.
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teks ungkapan tradisional tersebut, juga telah memberikan secara
menyeluruh makna ungkapan tradisional yang terkandung di dalamnya,
maka penulis menentukan bahwa responden-responden inilah merupa-
kan penyumbang-penyumbang data yang dapat dipercaya (nama-nama
penyumbang data tersebut dapat dilihat pada penjelasan berikutnya).

Sebagaimana telah dijelaskan di atas, bahw§ penulis juga
ingin mengetahui pengetahuan siswa SMA di Kabupaten Kutal tentang
ungkapan tradisionalnya. Para siswa SMA di Kecamatan Tenggarong,
Kecamatan Kota Bangun, dan para siswa SMAN I Samarinda dijadikan
responden untuk mengetahul sampai sejauh mana pengetahuan mereks
tentang ungkapan tradisional bahasa Kutai. Para siswa tersebut di-
minta mengisi daftar angket yang disediakan. Para siswa yang mengi-
si daftar angket ini dipilih secara acak, sebanyak 88 orang yang
terbagli atas : SMAN Tenggarong jurusan IPA satu kelas sebanyak 42
orang, SMA Kota Bangun jurusan IPS satu kelas sebanyak 30 orang,
dan SMAN I Samarinda jurusan Bahasa satu kelas sebanyak 16 orang.
Jawaban daftar angket tersebut dapat dianalisis berdasarkan
beberapa faktor, yaitu : 1) Tentang asal daerah para siswa, 2) Ba-
hasa ibu yang dipergunakan oleh para siswa, 3) Bahasa Kutal yang
diketahui oleh para siswa, dan 4) Ungkapan tradisional yang dikua-
sal oleh para siswa.

Hasil analisis keempat faktor tersebut adalah sebagai beri-
kut ;

a. Asal Daerah : Sebagian besar para siswé SMA di Kabupaten

Kutai bukan pelajar yang datang dari luar daerah, tetapi pelajar
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pelajar yang sudak lama pertempat tinggal bahkan lahir dan dibe-
sarkan di daerah ini, Hanya masalahnya mereka bukan penduduk as-
1i, masyarakat Kutai, melainkan mereka berasal dari keluarga pen-
datang (transmigram) yang bermukim di daerah Kabupaten Kutai.
Para pelajar dilahirkan dari orang-orang tua mereka yang sudah
lama menetap, seperti orang Jawa, Banjar, Bugis. Mereka ini
mayoritas bermukim di daerah Kutal dibandingkan dengan kelompok-
kelompok masyarakat lainnya. Oleh sebab itu, para pelajar masih
tetap menggunakan bahasa ibw mereka, sedangkan bahasa Kutai se-
bagal bahasa kedua di samping penggunaan bahasa lndonesia, Para
pelajar ini dapat disebut dwibahasawan.

Selain itu,ada pula para pelajar yang mengaku berbahasa ibu
bahasa Indonesia. Hal inl karena adanya proses asimilasi dari ze-
luarga pelajar tersebut, Keluarga ini terdiri dari berbagai suku
sehingga bahasa yang digunakan untuk berkomunikasi adalah bahasa
Indonesia, Putra-putri dari keluarga bauran berbagai suku inilah
Yang menggunakhn bahasa Indonesia sebagai bahasa ibunya. Selain
itu ada prula kéluarga suku Banjar yang putra-putrinya menggunakan
tahasa Indonesia sebagai alat komunikasi di lingkungan keluarga.
Mereka mengaku bahasa Indonesia sebagal bahasa ibu mereka, bukan
bahasa Banjar. Hal ini disebabkan oleh corak bahasa Banjar yang me-
miliki struktur bahasa yang tidak banyak berbeda dengan struktur
bahasa Indonesia. Kedua bahasa ini. digunakan bergantian dalam kon-
teks, situasi, dan kondisi yang sama, sehingga‘putrahputri mereks

tidak dapat membedakan mana kata-kata bahasa Indonesia dan mana
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kata-kata bahasa Banjar, Namun yang lebih serpengaruh adalah peng-
gunaan bahasa Indonesia (interferensi). Oleh sebab itu, anak-anak
tersebut pada umumnya lebih mengenal bahasa Indonesia daripada
bahasa Banjar. Itulah sebabnya mereka mengaku bahasa Indonesia se-
bagai bahasa ibu mereka. Sebenarnya bahasa Indonesia bukanlah ba-
hasa ibu mereka, melainkan bahasa pertama. Bahasa ibu dan bahasa
pertama jelas berbeda.

b. Bahasa Ibu : Sesuai dengan hasil jawaban daftar angket
dari 8B responden, maka dapat diketahul bahasa ibu mereka masing-

masing sebagai berikut :

Bahasa ibu bahasa Kutal sebanyak : 29 orang
Bahasa ibu bahasa Banjar sebanyak : 23 orang
Bahasa ibu bahasa Jawa sebanyak : 17 orang

Bahasa "ibu" bahasa Indonesia sebanyak : 13 crang

Bahasa ibu bahasa Buglis sebanyak : 4 orang
Bahasa ibu bahasa Sunda sebanyak : 1 orang
Bahasa ibu bahasa Toraja sebanyak : 1 orang

Jelas, baﬁwa para siswa SMA di Kabupaten Kutai terdiri dari
berbagai siswa yang memiliki berbagai bahasa ibu, Bila dilihat
perbandingaﬂ antara para siswa berbahasa ibu bahasa Kutai (33.5%)
dengan para siswa berbahasa ibu lainnya [ 66.5%), maka perbanding-
annya adalah 1 : 2.

c. Ungkapan Tradisional : Sélain pengetahuan bahasa Kutai
yang sedikit sekall dimengerti oleh para siswa; juga tentang pe-

ngetahuan ungkapan tradisionalnya. Para siswa tidak banyak
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memberikan jawaban yang memuaskan. Yang dapat menggunakan ungkap-
an bahasa Kutai dalam kehidupan sehari-harinya hanya 1,2 %, se-
dangkan yang laim 98,8 % tidak pernah menggunakan. Ternyata 25 %
mengalami kesukaran di dalam pemahamannya, sedangkan 4,6 % tidak
menemul kesulitan. Kesulitan yang dihadapi para siswa, yaitu :

1} Tidak memahami meknanya 19,3 %

2) Tidak memahami kata-katanya 2,3 %

3) Tidak dapat menterjemahkan 4,5 %

4) Tidak tahu latar belakangnya 13,7 %

Di dalam daftar angket disodorkan pula lima ungkapan tradisio--
nal bahasa Kutai. Setiap siswa disediakan kertas buram untuk tem-
pat jawabannya. Ternyata tidak seorang pun (0%) yang dapat menja-
wah dengan tepat.

Dengan demikian, berdasarkan informasi-informsi yang dapat
dikumpulkan oleh penulis, dapatlah disimpulkan sebagai berikut :

2} Para siswa SMA di Kabupaten Kutai adalah para siswa yang

terdiri dari berbagai suku bangsa dan memiliki bahasa ibu
masiné—masing sesual dengan latar belakangnya.

2} Hanya sedikiti sekall para siswa yang mengerti bahasa Ku-

tai (terkecuali bagl para siswa yang berbahasa ibu bahasa
Kutai),.

3) Bahasa Kutai tidak pernah dipelajari di sekolah-sekolah,

baik di SLTP maupun di SLTA.

L) Seperti juga tentang bahasa Kutai, wngkapan tradisional

bahasa sutai tidak pernah diajarkan di sekolah-sekolah.
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5) Ada beberapa siswa yang mengalami kesulitan di dalam pe-
mahaman ungkapan bahasa Kutal, terutama pada pemahaman

makna konteksnya, serta latar belakang ungkapan tersebut,

4, Populasi dam Sampel
4.1 Populasi

Yamg dijadikam populasli dalam penelitian ini adalah ungkapan
tradisional yang dipergunakan oleh masyarakat Kutal di Kabupaten
Kutai., Jumlah penduduk Kabupaten Kutal berdasarkan sensus pen-

5)

duduk tahun 1981 berjumlah 402,911 jiwa.”’ Menurut Humas Pemda Ka-

bupaten Kutai bahwa jumlah penutur asli bahasa Kutai belum diketa-
hui secara pasti, tetapi dapat diperkirakan sekitar 140,000 jiwaG)
yang tersebar di tiga pulubl buah kecamatan. Nama-nama kecamatan
itu adalah : 1. Damai 2. Bentilan Besar 3. Muara Jawa 4., Barong
Tongkok 5, Melak 6. Muara Pahu 7., Jempang 8. Penyinggahan 9. Bongan
10. Muara Muntai 11l. Loa Kulu 12, Loa Janan 13, Anggana 14, Muara
Badak 15, Temggarong 16. Sebulu 17. Kota 3angun 18. Kenohan 19,
Kembané Janggut 20. Muara Ancalong 21, Muara Bengkal 22, Muara Ka-
man 23, Bontang 24. Sangkulirang 25. Muara Wahau 26. Tabang 27.
Long Iram 28. Long Bangun 29. Long Pangai 30. Long Apari.

Ketiga puluh kecamatan ini ’‘sebagian besar dihuni oleh suku Da-

yak, sebagian kecilnya dihumi oleh suku Kutai, Di samping itu pula,

5) 'Pendidikan dan Kebudayaanm di: Daerah Timgkat II Kutai, Makalah
Panitia Seminar Tdentifikasi Permasalahan Pendidikan dan Kebu-
dayaan Prop.Kal-Tim Repelita IV 1984/1985-1988/1989, Bappeda
Tirgkat II Kutal, Tenggarong, 1982, him. 2

6) Kabupater Kutai dalam Masa Pelita I (1969/1970-1973/1974), Pe-
merintah Daerah Kabupaten Kutai, Tenggarong, 1974, hlm. 28




LUAS WILAYAH, DAMYAKIYA DESAH, FEVALA KELUARGA,
PEFDUDUE DAl KEPADATAM 9EﬂDUDUK(KH2)DIPERINCI
PERKECAMATAN  TAHUIT 1901,

KEPADATAN

o Luyss WIL, BAIYAIMYA BﬂNY%KFYABAHYAKNYA PENDUDUK

No. KECANATAN (kM) DESA KK sewpupuk | PER(KMZ)
1 Damai 2434 19 1585 8966 3,68
2 Lentian Besar 1366 b 492 2464 1,80
3 Muara Lawa 685 & 655 3182 4,64
A Barong Tongkok 838 2L 2866 15490 18,48
) Helak 16 20 2412 12102 13,21
(3 Muara Pahu 2556 28 1739 11521 4,50
7 Jempang 994 10 1256 7331 7,37
8 Penyinggahan 124 5 634 3R72 29,61
9 Bongan 2245 11 BA3 SQ70 2,25
10 | Ma, Muntai 505 9 23352 12753 25,25
11 Loa Kulu 1310 7 3681 16557 12,63
12 Loa Janan 952 7 5178 26259 27,58
13 Anggana 505 10 4026 19835 39,27
14 Muara Badsk 1252 7 4272 16847 15,85
15, Tenggarong 926 18 11230 54154 58,48
16 S5abulu 1044 & 3715 15566 14,900
17 Kota Bangun 2273 15 3000, 17703 7,78
18 Kenchan 873 8 Livh 7689 6,80
19 Kembrng Janggut| 2042 & 140 7897 3,86
20 Muara Ancalong 5126 Q 211 12402 2,41
21 Muars Bengksl 2925 5 1520 10519 3,59
22 Huara Kazman . 2679 11 1425 12591 4,69
23 Bontazng 7855 el 570 35775 4,55
24 Sangkuliraons 7507 26 3077 19587 2,60
25 | Muara Wahau 7720 o 1016 9452 1,22
26 Tabang 7150 17 15277 6576 0,91
27 Long Iran 5537 a9 2772 17468 3,12
28 Long Bangun 11748 11 965 4639 0,39
29 Long Pangeol 3710 11 &45 3937 1,05
30 Long Apari 5170 G 536 2130 o,4L1
JUML AH 91027 379 79065 502911 4,42

Sumber Data : Kandep P dan K Kabupaten Kutai
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ada beberapa kecamatan yang dihuni selain oleh suku Kutal Jjuga
terdapat beberapa suku seperti suku Banjar, suku Bugis, suku Jawa,
sukw Dayak yang berbaur dalam satu masyarakat.,

Selain ungkapan tradisional yang diperoleh langsung dari ma-
syarakat Kutai, juga ungkapan tradisional ini diperoleh dari buku
"Ungkapan Tradisional Daerah Kalimantam Timur 1982/1983", Di dalam
buku ini, penulis turut berperan sebagal anggota tim dalam penyu-
sunan buku tersebut,

4,2 Sampel

Hambatan~hambatan yang dihadapi penulis dalam kegiatan pene-
litian ini adalah :

1) Luas wilayah Kabupaten Kutai 91.027 km2 yang hampir 85 %
daerahnya tertutup hutan tropika humida. Banyaknya sungai
besar kecil yang jumlahnya tidak sedikit.

2) Letak kampung yang berjumlah 379 buah itu sangat berjauhan
satu dengan lain, Kampung-kampung itu dipisahkan oleh su-
ngai, gunung, lembah, dan hutan. Faktor yang kurang menun-
jang_adélah sistem Komunikasi yang belum memadal terutama
di bidang lalu-lintas penganghkutan bis air, sehingga mem-
persﬁlit perhubungan atau transportasi di daerah ini.

3) Terbatasnya sumber-sumber otentik tertulis (naskah-naskah)
serta informan-informan yang benar-benar menguasail unékap-
an tradisional. Hal ini sangat menyulitkan perekaman data.

Berdasarkan hambatan-hambatan d4di atas, di.samping_mengingat

waktuw, tenaga, dan dana yang terbatas, maka penulis memilih lokasi



yang mudah dijangkau dan mempunyal sejarah daerah yang besar,
yang permah mempunyai kerajaarn. Lokasi tersebut adalah Kecamatan
Tenggarong, Kecamatan Kota Bangun, dan Kecamatan Muara Mumtai.
Ketiga kecamatan yang dipilih ini selain memiliki jalinan sejarah
daerah, jJuga merupakan kampung yang besar serta padat penduduknya
bila dibandingkan dengan kampung-kampung lainnya yang terdapat di
wilayah Kabupaten Kutal. |
Kegsulitan utama dalam penelitian ini adalah terbatasmnya in-
forman-informan yang benar-benar menguasai ungkapan tradisional
daerah Kutai. Hal ini disebabkam oleh pendidlkan para informan hanya
tamatan Sekolah Rakyat. Dari informan-informan yang dihubungi, pe-
nulis dapat mengumpulkan data mentah berupa telts-teks ungkapan
tradisional berbahasa Kutal. Dari sekian banyak data, kemudian di-
adakan penyeleksian data agar tidak ada pengulangan data. Untuk
mendapatkan uraian makna dari ungkapan-ungkapan tersebut, penulis
menghubungi enam orang tokoh masyarakat yang dianggap benar-benar
menguasal uné%apam tradisional tersebut, yaitu :
1., Bapak Abd.Djabar D. BA. , Kepala Museum Mulawarman Negeri
ProPinsi Kalimantan Timwr, di Tenggarong.
2., Bapak Achmad Maulana BA., Wakil Kepala Museum Mulawarman
Negeri Propinsi Kalimantan Timur, di Samarinda.
3. Bapak Aji Raden Tirtowidjoyo, Pensiunan Assisten Wedana,
di Tenggarong.
4, Bapak Sahar, petani (Eks Kepala Adat), di Kota Bangun.

5. Bapak Hasnaq, petani (Eks Staf Adat), di Kota Bangun.
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6. Bapak Adul, Swasta (staf Adat Keraton Kutai), di Tengga-
rongs.
Dari keenam tokoh masyarakat di atas, penulis juga memperoleh
data tambahan ungkapan tradisional dan lengkap dengan urailan makna
dan penjelasannya. Dengan demiki?n, penulis memperoleh ungkapan

tradisional sebanyak 70 buah ungkapan.

5. Instrumen

Untuk memperoleh data utama yang‘diperlukan, digunakan instru-
men wawancara. Wawancara ini dilakukan oleh penulis terhadap setiap
informan yang dihubungi. Wawancara dilakukan dengan mengajukan per-
tanyaan-pertanyaan kepada informan. Alat bantu wawancara adalah
alat tulis dan alat perekam. Tujuan wawancara yaitu untuk memperoleh
deskripsi ungkapan tradisional bahasa Kutal.

Selair mempercleh data utama dengan menggunakan instrumen wa-
wancara digunakan pula instrumen lain yang bersifat pemerclehan in-
formasi, Instrumen tersebut adalah daftar angket, Daftar ini berisi
pertanyéan—pertanyaan dengan sejumlah jawaban tertentu sebagai pilih-
an, Responden mencek jawaban yang paling sesual dengan pendiriannya.

Angket ini disebut juga dengan angket tertutup.7)

Daftar angket
ini terdiri dari tiga bagian : 1) Tentang identitas siswa, 2) Daf-
tar pertanyaan tentang masalah bahasa Kutai, pengajaran bahasa Ku-

tai dan pengajaran ungkapan tradisional bahasa Kutal di sekolah-

- 7?7} Nasution, S., Metode Research (Penelitian Ilmiah), Penerbit
Jemmars, Bandung, 1982, hlm. 150




sekolah, penguasaan siswa terhadap ungkapan tradisional bzhasa
Kutal, dan sikap siswa terhadap ungkapan tradisional tersebut,

3) Isian; para siswa diminta menjelaskan arti dari beberapa ung-
wapan tradisional yang disediakan. Tujuan daftar angiet ialah
untuk memperoleh informasi samval sejauh mana pengetahuan para
siswa SMA di Kabupaten Kutal tentang ungxapan tradisicnal bahasa
Kutai. Untuk menguatkan informasi yang diberikan oleh nara siswa
melalui daftar angeet tersebut, dilakukan pula wawancara terha-
dap para guru., Guru yang dipilih untuk diwawancaral adalah para
guru Bahasa Indonesia. Dipilihnya guru 3ahasa Indonesia, Karena
pengajaran Bahasa Indonesia ada relevansinyaz dengan masalah-masa-
lah kebudayaan. Tujuan wawancara ialah untuk memperoleh informasi
tambahan tentang pengajaran ungkapan tradisional bahass Kutal

di sekolah-sekolah menengah atas. Pada masing-masing sekolah di-
wakili oleh satu orang guru Rahasa Indonesia, yaitu guru Bahasa
Indonesia SMAN Tenggarong, guru Bahasa Indonesia SMA Kota Bangun,
dan guru Bahasa Indonesia SMAN I Samarinda. Satu hal yang menjadi
permasalahan.adalah kurangnya guru-guru di 3MA Fabupaten futal,
Hal inmi tentu merupakan salah satu faktor venghambat masalah nen-

didikan di daerah ini.

6. Analisis

Data yang dianalisis adalah hasil wawancara dari nara infor-
man yang telah disebutkan di atas yang benar-benar menguasai ung-
kKavan tradisional bahasa Kutal. Dalam analisis data ini dilakukan

teknik analisis konteks, yaitu teknik yang divakal untuk mendes-
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kripsikan ungkapan tradisional berdasarkan cara-cara yang ditem-
puh oleh metode pengumpulan folklore untuk pengarsipan. Kemudian
data ini diklasifikasikan menurut jenlsnya, pranata sosial, Jjenis
kelamin dan usia, fungsinya, pembagian ungkapan tentang : binatang,
tumbuh- tumbuhan, buazi-buahan, anggota tubuh manisia, kekerabatan,
nenda-benda alamiah, verhiasan/peralatan rumah tangga/permainan,
dan rempah~rempah/neralatan musik/seni., Dengan demikian, data yang
sudah dianalisis dan diklasifikasikan dapat diintervretasikan,
Hasil venelitian tentang ungxapan tradisional ini, kemudi=an
dapat disumbanghkan kepada ocengajaran bahan kebudayaan daerah seba-
gai sumber materi pelajarsnnya di sekolah-sekoliah menenanh atas

di Habupaten Rutail,





